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PERSEMBAHAN

Untuk diri sendiri, terima kasih telah bertumbuh sedimikian tinggi. Kamu hebat atas
segala hal berat yang menyelimuti.

Untuk semua perempuan di dunia, terima kasih telah lahir menjadi makhluk Tuhan
yvang kuat. Jangan pernah berhenti menyadari bahwa kamu adalah manusia.

Untuk semua pembaca tulisan ini.



MOTTO

Bertumbuhlah meski itu hanya kuku dan rambut saja!

Kalau kau tidak punya ilmu batin, kau harus punya ilmu lahir.

-Persekongkolan Ahli Makrifat, Kuntowijoyo-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
j iy | 6. ..... tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
= Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha
K| Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)

Vii




3 Ra’ R Er
3 Zai z Zet

Y Sin S Es

o Syn Sy es dan ya
Ul Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b T3’ T te (dengan titik di bawah)
§5) 7 Y. zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ayn koma terbalik di atas

& Gayn G Ge

- Fa F Ef

a3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka
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Jd Lam L El

a Mim M Em

O Niin N En

K) Waw W We

® Ha’ H Ha

3 Hamzah BE Apostrof
T Ya Y Ya

Cpallaia ditulis

3 ditulis

Ta’ marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan ditulis h:
4 ditulis

L ditulis

. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

muta’aqqidin

iddah’

hibah

jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki penulisan lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, maka ditulis t:
A dans ditulis ni 'matullah

Dkl B8 ditulis Zakatul-fitri

IV. Vokal pendek
____(fathah) ditulis a &=  ditulis daraba
___ (kasrah) ditulisi ¢ ditulis fahima
_" (dammah) ditulis u <X ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis diatas)
Aala ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif magsiir, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yas’'a
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
s ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
s ditulis furad
VI. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai



VII.

oSin ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
JA ditulis qaul

Vokal-vokal pendek yang berururtan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.

all ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
S il ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam.

1. Biladiikuti huruf gamariyah, ditulis al-
ol Al ditulis al-Qur’an
ikl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan hurf I-nya.
el ditulis asy-syams
gLl ditulis as-sama’
Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya.
o Al 55 ditulis zawi al-furid

AL Jal ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Al-Qur’an banyak menyebut nabi dan kenabian dalam ayatnya. Di antara syarat
atau karakteristik nabi adalah diberinya wahyu. Sebagian ulama, menambahkan laki-
laki sebagai syarat dalam menjadi nabi, mereka menyandarkan pada kata rija/an dalam
ayat yang menjelaskan kenabian, yang salah satunya adalah QS. Yusuf[12]: 109.
Argumen ulama atas penafian kenabian perempuan tersebut, lebih jauh lagi digunakan
sebagai dasar penolakan atas derajat spiritualitas maupun intelektualitas yang tinggi
atau bahkan tertinggi bagi perempuan. Tentu hal ini tidak sesuai dengan prinsip Islam
yang universal. Oleh sebab itu, perlu adanya pembacaan atau interpretasi yang
resiprokal dan penelitian ini hadir untuk menjawab polemik kenabian perempuan
beserta implikasinya, yang disandarkan pada QS. Yusuf[12]: 109.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data
(library research). Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data berupa
deskriptif-analitis. Untuk menganalisis QS. Yusuf[12]: 109 digunakan model
pembacaan mubadalah atau gqira’ah mubadalah yang dicetuskan oleh Faqihuddin
Abdul Kadir. Sebelum dilakukan analisis atas QS. Yusuf[12]: 109 menggunakan
gira’ah mubadalah, penulis mendiskripsikan telebih dahulu mengenai kontroversi
ulama mengenai kenabian perempuan dan dinamika penafsiran QS. Yusuf[12]: 109.
Baru selanjutnya dilakukan pembacaan QS. Yusuf[12]: 109 dengan gira’ah mubadalah
dan bagaimana implikasi dari pembacaan tersebut.

Melalui metode gira’ah mubadalah dapat diketahui bahwa QS. Yusuf[12]: 109
merupakan bagian dari teks juz’iyyat, yakni teks yang bersifat implementatif dan
terbuka dimaknai ulang secara mubadalah. Langkah pertama yang dilakukan adalah
menemukan teks mabadi’ dan gawa’id sebagai pondasi pemaknaan. Teks mabadi
dalam QS. Yusuf[12]: 109 adalah QS. At-Taubah[9]: 71 sedangkan teks gawa id dari
QS.Yusuf[12]: 109 salah satunya adalah QS. At Tahrim[66]: 11-12. Langkah
selanjutnya adalah menemukan gagasan utama dalam QS. Yusuf[12]: 109. Adapun
gagasan utama dari QS. Yusuf[12]: 109 adalah terkait dengan orang-orang dengan
spiritualitas tinggi. Secara spesifik QS. Yusuf[12]: 109 berbicara mengenai
spiritualitas orang-orang (rijalan) yang diutus sebelum Nabi yang selain diukur dari
mendapatkan wahyu, juga keberhasilan dalam menghadapi cobaan yang datang dari
kaum mereka, yang jika dipahami dari sisi konteks literal ayat merujuk kepada Nabi
Yusuf. Langkah terakhir adalah menurunkan gagasan utama kepada jenis kelamin
yang tidak disebutkan oleh teks. Langkah terakhir ini berupa implikasi QS. Yusuf[12]:
109 terhadap tingkat spiritualitas perempuan, bahwa perempuan dan laki-laki adalah
sama-sama melakukan ibadah keimanan, oleh sebab itu derajat tinggi spiritualitas
dapat dicapai oleh laki-laki maupun perempuan. Dalam konteks masa kini, implikasi
konsep kenabian perempuan erat kaitannya dengan eksistensi perempuan di ruang
publik dan keulamaan perempuan.

Kata Kunci: gira’ah mubadalah, kenabian perempuan, spritualitas, keulamaan.

Xiv



DAFTAR ISI

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ...ttt ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..o, i
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ..ot \Y
PERSEMBAHAN ..ot %
1 (O I I PO P PR R PR Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..ottt vii
KATA PENGANTAR L.t Xii
ABSTRAK ....... ... W ... A .......................... Xiv
DAFTAR TSI XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar BelaoE. - 1 DLANUG - UNLIVERDE L Y s 1
B. RUlhgsag N1aSglgh-R. .1 . N 2% AR B B B /A R B, 5
C. TujuahPerEliiang...... V... ... 3. A B B A 5
D. Kegunaan Penelitian..........cccoooiiiiiiiiiiiieiee e 6
E. Tinjauan PUSTAKA ...........coiiiiiiiiiie e 7
F. Kerangka TEONTIK ........coiiiiiiiiiieie i 10
G. Metode PENEITIAN......cciiiiiiiiceiese e 14

XV



H. Sistematika PembBbahnasan ..o 16

BAB Il PANDANGAN ULAMA TENTANG KONSEP KENABIAN PEREMPUAN

A. Pandangan Umum Konsep Nabi dan Rasul ............ccccccovviiiiiiiciciiccec, 19
B. Kontroversi Konsep Kenabian PErempuan ............ccoceveeveeie e veeniesneseennens 25

1. Argumen Ulama yang Tidak Mengakui Adanya Nabi Perempuan .... 26

2. Argumen Ulama yang Mengakui Adanya Nabi Perempuan............... 30

BAB 11l DINAMIKA PENAFSIRAN QS. YUSUF[12]: 109 ......covvoveeieeeeeeenn. 38
A, TafSir KIASiK ...cooouviiiiiiieeceee e e 39

B. TafSir MOAEIN ..ot e e 44

BAB IV ANALISIS QS. YUSUF[12]: 109 PERSPEKTIF QIRA ’AH

MUBADALAHDAN IMPLIKASI KONSEP KENABIAN PEREMPUAN............ 48
A. Pembacaan Mubadalah atas QS. Yusuf[12]: 109 ........cccccvvvviieiviinieeneen 48
B. Implikasi Pembacaan Mubadalah atas QS. Yusuf[12]: 109.......cccccvvverrennnne. 73
BABV PENUTURNI AR ..IN ... 06 . A2 0. LB AR K. LN ... 79
A. Kesimulag..p.. (.5 % - AN AR B oA 79
Bl SAIAN ... 80
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt e e s e e e sate e e st e e e nne e e e nnneeans 81
CURRICULUM VITAE ...ttt ettt ettt e snan e nnae e 85

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nabi adalah manusia pilihan yang diberi wahyu oleh Tuhan yang Maha
Esa’. Secara etimologis kata nabi berasal dari Bahasa Arab, yakni naba’yang
artinya khabar atau dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai kabar, berita,
warta.? Maka, makna nabi diartikan sebagai orang pilihan Tuhan yang diberi
wahyu serta mempunyai peran memberi kabar atau berita tentang perintah,
larangan, beserta janji-janji Tuhan. Penyebutan kata nabi sendiri dalam Al-
Qur’an berjumlah 75 kali dalam 20 surat.?

Seseorang yang dikategorikan sebagai nabi, mempunyai karakteristik
tersendiri. Menurut Muthahhari, nabi memiliki beberapa karakterisitik.
Pertama adalah mukjizat, bahwa setiap nabi dianugerahkan oleh Tuhan
kemampuan luar biasa untuk menunjukkan kebenaran mereka atau tanda
kenabian. Kedua, adalah ‘ismah atau ma’sum yaitu terjaganya nabi dari

kekeliruan dan perbuatan dosa. Ketiga adalah wahyu, bahwa setiap nabi

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kelima daring.
2 lbnu Manzur, Lisan al-‘Arab (Kairo: Dar al Ma’arif, Tanpa Tahun), him. 4315.

8 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi’, Al-Mu‘am al-Mufahras Ii al-Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1987), him. 686-687.



diberikan wahyu oleh Tuhan. Keempat adalah kepemimpinan, bahwa
kepemimpinan yang dimaksud di sini adalah nabi mempunyai jiwa pemimpin
dalam menggerakkan masyarakat untuk mengikuti perintah-Nya.*

Karakteristik kelima adalah ketulusan niat, bahwa nabi dengan misi
kenabiannya tidak mengharapkan imbalan kepada umatnya. Keenam, adalah
kontruktivitas yang maksudnya adalah nabi membimbing umatnya dalam
mencapai kesejahteraan umat manusia. Karakteristik yang ketujuh adalah
konflik dan perjuangan, bahwa seorang nabi ditugaskan dalam memerangi
politheisme, merangkul kaum yang tertindas, memerangi kebodohan, yang
kesemuanya adalah sebuah perjuangan. Dan yang terakhir adalah aspek
manusiawi, yakni nabi sebagaimana manusia pada umumnya melakukan
aktivitas yang bersifat manusiawi seperti: makan, minum, tidur, mempunyai
keturunan, dan lain lain.®

Ulama lain seperti lbnu Kasir dalam kitabnya Bidayah wa Nihayah
menambahkan laki-laki sebagai bagian dari karakteristik kenabian.® Hampir
semua ulama klasik setuju dengan pendapat ini. Jadi, bisa dikatakan bahwa
mereka menafikan adanya kenabian perempuan. Mereka berpendapat demikian

karena merujuk pada ayat-ayat Al-Qur’an. Mereka bersandar pada kata

4 Murtadha Muthahari, Falsafah Kenabian, Terj. Ahsin Mohammad (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1991), him. 10-15.

5 Murtadha Muthahari, Falsafah Kenabian, him. 15-19.

¢ Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan dalam Islam, him. 36.



“rijalan” yang diartikan sebagai laki-laki.” Salah satu ayat yang dijadikan

sebagai sandaran penafian kenabian perempuan adalah QS. Yusuf[2]: 109,
Gl e o8 8 o) 6 et 61 C T 03 10 7 Ve, U e W T

o3 B 51 2l o 3 515 25 2

Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad),
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada
mereka dari penduduk desa. Tidaklah mereka berjalan di muka bumi
dan melihat bagaimakah akibat orang-orang sebelum mereka, dan
bahwa rumah (kehidupan) akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang
bertakwa, tidakkah kalian berpikir.®

Penulis memilih ayat ini daripada ayat-ayat lain yang diksinya hampir serupa,
karena pada ayat ini beberapa ulama, seperti Ibnu Katsir menafsirkannya
sekaligus memberikan argumen penafian kenabian perempuan. Sedangkan
pada ayat lain seperti QS. An-Nahl[16]: 43 dan QS. Al-Anbiya’[21]: 7, mereka
tidak memberikan argumen penafian, hanya menafsirkan kata ‘rijalan ”sebagai

laki-laki saja.®

Ulama klasik lain yang mengambil bagian dari pendapat adanya

kenabian perempuan adalah Imam Abu Hasan al-‘Asy’ari. la menyebut nama

7 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Y ogyakarta: Ircisod, 2019), him. 486.
8 Terjemahan Qur’an Kemenag 2019.

% lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, Terj. M. Abdul Ghoffar (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’l, 2003), hlm. 65-66



enam orang perempuan yang dianggap sebagai nabi, salah satunya adalah Siti
Maryam.”® Polemik tentang adanya kenabian perempuan ini ternyata terus
berlanjut hingga masa ulama kontemporer. Kaukab Siddique misalnya,
berpendapat bahwa kata i/la rijalan” bukanlah makna leksikal “laki-laki”,
tetapi bermakna idiomatik yang bermakna “manusia”**

Argumen dan pendapat ulama tersebut ternyata mempunyai implikasi
panjang dalam konteks penafsiran. Laki-laki dengan sebab penyebutannya
dalam Al-Qur’an sebagai nabi, maka dianggap mempunyai kuasa dan derajat
tertinggi dalam sisi kemanusiaan. Derajat tertinggi kenabian laki-laki ini
dipahami sebagai derajat spritualitas. Oleh sebabnya, perempuan dianggap
tidak dapat mencapai derajat spritualitas maupun intelektualitas yang tinggi
atau bahkan tertinggi.

Fagihuddin®?> sebagai ulama kontemporer-progresif menawarkan

sebuah wacana pembacaan yang resiprokal, egaliter, dan tidak menghegemoni.

10 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 485.
11 Kaukab Siddique, Menggugat Tuhan yang Maskulin, Terj. Arif Maftuhin (Jakarta:
Paramadina, 2002), him. 76.

12 Fagihuddin Abdul Kodir merupakan tokoh ulama kontemporer-progesif yang lahir pada 31
Desember 1971 di Cirebon. la merupakan salah satu ulama kontemporer yang berkecimpung di dunia
gender dan Islam. Hasil dari pemikirannya ia tuangkan dalam karya-karyanya berupa buku, kitab, dan
syi’ir sholawat. Salah satu karyanya yang paling terkenal adalah buku yang berjudul Qira’ah Mubadalah.
Sekarang ia aktif sebagai dosen di IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Institut Studi Islam Fahmina (ISIF), dan
Wakil Direktur Ma’had Aly Kebon Jambu, Babakan, Ciwaringin, Cirebon. Selain itu, ia juga menjadi
founder dari media mubadalah.id, media yang bergelut dalam bidang keadilan relasi dan gender dalam
Islam. Biografi lebih lengkapnya dapat dibaca di laman kupipedia.id.


https://kupipedia.id/index.php/Fahmina

Wacana interpretasi ini dinamakan dengan Qira’ah Mubadalah. Pembacaan
mubadalah ini menawarkan interpretasi dan kerja-kerja dengan perspektif
kesalingan. Perspektif ini menempatkan posisi perempuan dan laki-laki pada
subyek yang sama dalam Al-Qur’an. Posisi ini tidak hanya sebatas pada teks-
teks keimanan, tetapi juga pada persoalan ibadah, hijrah, jihad, amar makruf
nahi mungkar, hingga kerja-kerja sosial. Implikasinya dan kontekstualisasinya
tentu didasarkan pada kerja-kerja kemanusiaan dan realitas zaman.*

Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi sebuah penelitian yang menarik
untuk dilakukan. Tentang bagaimana para ulama dan metode pembacaan
mubadalah menginterpretasikan konsep kenabian perempuan dalam Al-
Qur’an. Serta bagaimana implikasi metode mubadalah dalam konsep kenabian

perempuan Al-Qur’an.

. Rumusan Masalah

1. Bagiamana konsep kenabian perempuan dalam QS. Yusuf[12]: 109
perspektif gira’ah mubadalah?
2. Bagaimana implikasi konsep kenabian perempuan dalam QS. Yusuf[12]:

109 perspektif gira’ah mubadalah?

. Tujuan Penelitian

13 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 49-58.



1. Mengetahui konsep kenabian perempuan dalam QS. Yusuf[12]: 109
perspektif gira’ah mubadalah.
2. Mengetahui implikasi konsep kenabian perempuan dalam QS. Yusuf[12]:

109 perspektif gira’ah mubadalah.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian adalah kontribusi atau sumbangsih dalam sebuah
penelitian. Kontribusi ini dibagi menjadi dua macam aspek, yakni teoritis dan
praktis. Kegunaan teoritis ialah aspek kegunaan yang kemanfaatannya
berhubungan dengan teori atau pengembangan keilmuan yang juga besifat
jangka panjang. Sedangkan aspek kegunaan praktis adalah aspek yang
kemanfaatannya berhubungan langsung dengan pemecahan masalah, baik

untuk civitas academica atau bahkan untuk masyarakat luas.

1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah wacana pemikiran
baru untuk meneliti kajian yang serupa, utamanya dalam bidang tafsir
maupun kajian gender dalam Islam. Penelitian ini juga diharapkan menjadi
sebuah bentuk pengkajian ulang yang egaliter, berdampak, dan
berkelanjutan di lingkup akademis.

2. Kegunaan Praktis



Dalam aspek praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjawab
persoalan dan pertanyaan mengenai interpretasi konsep kenabian
perempuan dalam Al-Qur’an. Penelitian ini juga diharapkan mampu
menambah spirit moralitas bagi masyarakat, utamanya bagi perempuan.
Selain itu penelitian ini juga diharapkan mampu berguna untuk masyarakat

luas dalam mempelajari khazanah keislaman.

E. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fokus
penelitian ini. Pertama, artikel berjudul “Nabi Perempuan dalam Al-Qur’an”
karya Yunahar llyas. Artikel ini memuat tentang konsep kenabian perempuan
secara umum. Mula-mula artikel ini membahas tentang pengertian nabi secara
umum, jumlah nabi dalam Al-Qur’an, konsep nabi menurut ulama agidah, lalu
barulah mengerucut pada pembahasan konsep kenabian perempuan dalam Al-
Qur’an menurut pendapat para mufassir. Meski artikel ini menyebutkan
beberapa nama perempuan dalam Al-Qur’an yang termasuk ke dalam jajaran
nabi perempuan, tetapi pembahasan yang dibahas masih global. Hal ini berbeda
dengan penelitian ini, sebab artikel tidak menggunakan perspektif resiprokal

dan hanya menghimpun berbagai pendapat ulama. Meski demikian, kiranya



artikel ini merupakan kontribusi awal dalam melakukan penelitian tentang tema
kenabian perempuan dalam Al-Qur’an.™

Kedua, buku karya Salamah Noohidayati dengan judul “Kontroversi
Nabi Perempuan dalam Al-Qur’an: Reinterpretasi Ayat-Ayat Al-Qur’an
tentang Kenabian”. Buku ini memuat tentang penjelasan konsep kenabian
secara umum, konsep kenabian perempuan dan kontroversi di kalangan ulama,
serta analisis konsep kenabian perempuan. Dalam analisisnya, dipaparkan
tentang status kedudukan dalam islam dan analisis gender terhadap kenabian
perempuan.’> Sejauh pengamatan penulis, buku ini Kiranya merupakan buku
pertama yang membahas secara mendetail tentang konsep kenabian perempuan
dalam Al-Qur’an dengan perspektif gender. Buku ini juga kiranya menjadi
kontribusi referensi terbesar dalam penelitian penulis utamanya tentang
analisisnya dalam konsep kenabian perempuan perspektif gender. Namun
demikian, meskipun selaras, penelitian ini berbeda dengan buku karya Salamah
karena perspektif yang digunakan berbeda.

Ketiga, artikel yang berjudul “Studi Kenabian Perempuan dalam
Penasiran Al-Qur’an” yang ditulis Arsyad Abrar. Artikel ini memaparkan

tentang kenabian perempuan dalam Al-Qur’an dengan merujuk tafsir Al-Jami’

14 Yunahar Ilyas, “Nabi Perempuan Dalam Al-Qur’ an,” Jurnal Studi limu-limu Al-Quran Dan

Hadis Vol.7, no. No.1 (2 Januari 2006): 109-30.

2012).

15 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan dalam Islam (Yogyakarta: Teras,



li Ahkam Al-Qur’an karya Qurtubi.'® Artikel ini hanya memfokuskan
penelitiannya pada satu pendapat, yakni Al Qurtubi. Tentu ini berbeda dengan
penelitian penulis, yang memfokuskan penelitian menggunakan metode
mubadalah.

Keempat, artikel dengan judul “Isyarat-Isyarat Nabi Perempuan dalam
Al-Qur’an: Studi Komparatif Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Nabi Perempuan
dalam Tafsir Al Kasyaf dan Al-Jami’ li Ahkamil Quran lil Qurthub  yang ditulis
Desy Ashfirani Mudrikah dan Farham Walidin. Sesuai dengan judulnya, artikel
ini membahas tentang komparasi Zamakhsyari dan Qurthubi dalam penafsiran
isyarat-isyarat nabi perempuan dalam Al-Qur’an. Zamakhsyari tidak mengakui
adanya nabi perempuan dalam Al-Qur’an seperti Maryam. Menurut
Zamakhsyari, Maryam bukan tergolong sebagai nabi, tetapi sebagai manusia
yang dispesialkan yang mendapat ilham. Pendapat tersebut bertolak belakang
dengan pendapat Qurtubi yang berpendapat bahwa Maryam merupakan nabi
perempuan.*’Artikel ini berbeda dengan penulis sebab artikel ini menggunakan
studi komparasi sebagai fokus penelitian. Serta artikel ini tidak membicarakan

kenabian perempuan menggunakan perspektif gender.

16 Arsyad Abrar, “Studi Kenabian Perempuan Dalam Penafsiran Al-Quran,” Humanisma :
Journal of Gender Studies 1, no. 1 (8 Agustus 2017): him. 24-37.

" Desy Ashfirani Mudrikah dan Farham Walidin, “Isyarat-Isyarat Nabi Perempuan Dalam Al-
Quran (Studi Komparatif Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Nabi Perempuan dalam Tafsir Al-Kasyaf dan
Al-Jami’ Li Ahkamil Quran Lil Qurthubi),” Al-Din: Jurnal Dakwah dan Sosial Keagamaan 6, no. 1 (30
Juni 2020).



Kelima, artikel yang ditulis oleh Eni Zulaiha yang berjudul ‘“Nabi
Perempuan: Karakteristiknya dalam Alquran dan Kontroversi Pendapat Seputar
Nabi Perempuan Kalangan Ulama.” Artikel ini membahas tentang karakteristik
nabi secara umum dalam Al-Qur’an dan kontroversi pendapat para ulama
dalam menafsirkan konsep kenabian perempuan. Beberapa nama ulama disebut
dalam artikel ini seperti Zamakhsyari, Al Razi, Ibnu Katsir, Ibnu Hazm al
Andalusi, dan lain-lain. *® Artikel ini berbeda dengan penelitian penulis. Artikel
ini hanya membahas mengenai kontroversi penafsiran kenabian perempuan
secara global, sedangkan penelitian penulis menggunakan metode gira’ah
mubadalah dalam menginterpretasikan konsep kenabian perempuan dalam Al-

Qur’an.

F. Kerangka Teori

Penelitian ini  menggunakan teori gira’ah mubadalah dalam
menganalisis konsep kenabian perempuan dalam QS. Yusuf[12]: 109. Secara
etimologi, mubadalahberasal dari bahasa arab yaitu “ba-da-la”” yang bermakna

mengganti, mungubah, dan menukar.** Mubadalah menyandarkan gagasannya

18 Eni Zulaiha, “Nabi Perempuan: Karakteristiknya Dalam Al-Quran dan Kontroversi Pendapat
Seputar Nabi Perempuan di Kalangan Ulama,” Misykah : Jurnal Pemikiran Dan Studi Islam 1, no. 2 (20
Oktober 2017): him. 1-25.

19 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 59.
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dalam Al-Qur’an, hadis, maupun teks-teks keislaman. Gagasan mubadalah

dalam Al-Qur’an salah satunya terdapat pada QS. Al-Hujurat[49]: 13:
S e A0 AIKET AN S SGAT A1 b (s bk Slasg S 55 o S B 200 T

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Teliti.°

Dalam ayat ini terdapat kata ‘arafu yang diartikan sebagai kerja sama
(musyarakah) dan kesalingan (mufa’alah).*' Sedangkan dalam hadis, gagasan

mubadalah disandarkan dalam beberapa teks hadis diantaranya yaitu:
dos &)y 3y aodid G s Y O B ST g Y 06 dy ol 1 o o8 5 S 06

Y et &y Wy el fe andd E2 G oy Ll &)y, Gy candd S22 1 o)lad J6 51 ol

(.}..é’“‘b “\’>L¢ Q’\J ‘&}L“"j\j 56.}-.0)7\5\5 ‘V‘L“'Aj ‘gﬁ)\ﬁ-j\ "\j)) .f\..:‘«;ﬁ/&g- U ww&’; é; ?35-? :};53..

Diriwayatkan dari Anas ra, dari Nabi Saw, bersabda: “Tidaklah beriman
seseorang di antara kamu sehingga mencintai untuk saudaranya apa
yang dicintai untuk dirinya”. Dalam riwayat Imam Muslim terdapat
tambahan: “atau untuk tetangganya apa yang dicintai untuk dirinya”.
Dalam riwayat al-Nasai juga terdapat tambahan: “apa yang dicintai
untuk dirinya dari hal-hal yang baik”. Sedangkan dalam riwayat
Ahmad, redaksinya adalah: “Tidaklah beriman seseorang di antara
kamu kecuali mencintai untuk orang lain apa yang dicintai untuk
dirinya”. (Sahih Bukhari no. 13, Sahih Muslim no. 179, Sunan at-

20 Terjemahan Qur’an Kemenag 2019.

2l Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 60-62.
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Turmudhi no. 2705, Sunan an-Nasai no. 5034, Sunan Ibn Majah no. 69,
dan Musnad Ahmad no. 14083).%

Metodologi mubadalah ini mempunyai pondasi yang fundamental
selain ayat-ayat Al-Quran hadis. Pondasi atau basis tersebut adalah ajaran
tahuid, yakni keimanan terhadap keesaan Allah. Keesaan Allah ini secara
eksplisit maupun implisit diartikan sebagai ketaatan mutlak terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, Tuhan yang satu. Bahwa tidak ada ketaatan dan kepatuhan
yang hakiki kecuali kepada Allah. Hal tersebut juga mengindikasikan tentang
persamaan derajat manusia di hadapan-Nya.?

Terdapat dua hal atau faktor yang melatari metodologi atau konsep
mubadalah. Kedua hal tersebut adalah faktor sosial dan bahasa. Faktor sosial
berkaitan dengan cara pandang masyarakat dalam memaknai dan
menginterpretasikan agama dengan lebih banyak menggunakan pengalaman
laki-laki atau sudut pandang laki-laki. Cara pandang ini pada akhirnya
membentuk tafsir mainstream yang hanya menjawab kegelisahan laki-laki.
Sedangkan perempuan ditempatkan sebagai objek pembicaraan semata. Faktor
yang kedua ialah faktor bahasa. Pada faktor ini erat kaitannya dengan bahasa
Arab sebagai media bahasa penutur dalam Al-Qur’an. Dalam Bahasa Arab,

laki-laki dan perempuan dibedakan dalam setiap bentuk kata dan kalimatnya.

22 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, hlm. 82-83.

2 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 95.
24 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 104-112.
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Metode Qira’ah Mubadalah mempunyai premis dasar dalam melakukan
pemaknaan. Pijakan atas premis dasar ini bertujuan agar dalam praktik kerja
mubadalah dapat selaras dengan prinsip-prinsip Islam yang universal. Premis-
premis tersebut pertama adalah penegasan bahwa Islam hadir untuk laki-laki
dan perempuan, oleh sebab itu teks-teksnya harus menyasar kepada keduanya.
Premis yang kedua adalah penegasan tentang prinsip relasi antara laki-laki dan
perempuan adalah kesalingan, bukan hegemoni ataupun kekuasaan. Premis
yang ketiga adalah penegasan terbukanya kerja-kerja interpretasi atas teks-teks
keislaman, bahwa teks-teks keislaman terbuka untuk dimaknai ulang supaya
memungkinkan premis pertama dan kedua tercermin dalam setiap kerja-kerja
interpretasi.?

Langkah-langkah kerja pemaknaan mubadalah terdiri atas tiga langkah
kronologis. Langkah-langkah tersebut adalah?¢:

1. Menemukan dan menegaskan prinsip teks-teks dan ajaran keislaman
yang bersifat universal sebagai pondasi dalam pemaknaan. Teks dapat
dikatakan sebagai prinsip berarti teks atau ajaran tersebut melampaui
perbedaan jenis kelamin. Prinsip teks tersebut, baik a/-mabadi’ (prinsip
umum melampaui seluruh tema) ataupun al/-gawa’id (prinsip khusus

untuk tema tertentu), harus dijadikan kesadaran awal sebelum

% Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 195-196.
% Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, him. 200-202.
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melakukan kerja-kerja interpretasi ayat- ayat a/-juz’iyyat (ayat-ayat
yang bersifat parsial). Pada ayat-ayat yang bersifat prinsip, baik a/-
mabadi’ maupun al-gawaid, proses pemaknaan berhenti pada langkah
pertama. Hanya perlu penegasan atas prinsip mengenai ke-subjek-an
laki-laki maupun perempuan.

2. Menemukan gagasan utama yang terdapat dalam teks. Langkah ini
dapat dilakukan dengan menghilangkan subjek dan objek yang terdapat
dalam teks kemudian menjadikan predikat sebagai gagasan atau makna
yang akan disalingkan atau di-mubadalah-kan antara dua jenis kelamin.

3. Menurunkan gagasan dari hasil langkah kedua kepada jenis kelamin
yang tidak disebutkan dalam teks, baik laki-laki maupun perempuan,

agar teks tersebut dapat mencakup kedua jenis kelamin.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang memiliki
metodologi untuk menyelidiki masalah manusia ataupun suatu fenomena
sosial. Metode kualitatif sering disebut juga metode penelilitian naturalistik
(natural setting) karena sering digunakan dalam bidang penelitian
antropologi budaya dan juga metode penelitian ini biasanya dilakukan

dalam kondisi alamiah. Metode ini juga lebih menekankan pemahaman atau
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analisis yang mendalam terhadap suatu masalah.” Oleh karena itu,
penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif.
2. Sumber Data
Sumber data dalam sebuah penelitian dibagi menjadi dua macam,
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
dalam penulisan penelitian ini adalah Al Qur’an, yakni QS. Yusuf[12]: 109
untuk objek material dan buku Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk
Keadilan Gender dalam Islam karya Fagihuddin Abdul Kodir untuk objek
formal. Dan sumber data sekunder dalam penulisan penelitian ini adalah
kitab-kitab tafsir, buku, jurnal, artikel, skripsi, ataupun literatur-literatur
yang relevan dengan fokus tema kenabian perempuan dalam Al-Qur’an.
3. Jenis Data
Jenis data pada penulisan penelitian ini adalah literer atau
kepustakaan. Data literer ini diambil dari sumber data primer dan sekunder
yang berkaitan dengan kenabian perempuan dalam Al-Qur’an.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data dengan
metode dokumentasi kepustakaan atau library research. Metode

dokumentasi kepustakaan penelitian ini berfokus pada pengumpulan

27 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 15-27.

15



kepustakaan atau literer, baik berupa kitab, buku, artikel, maupun skripsi
yang berkaitan tentang kenabian perempuan dalam Al-Qur’an.
5. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif-analitis. Teknik ini digunakan dalam menderkriptifkan dan
menganalisis tentang kenabian perempuan menurut para ulama dan
menurut QS. Yusuf[12]: 109 perspektif gira’ah mubadalah.
6. Pendekatan
Pendekatan pada penelitian adalah pendekatan filosofis sekaligus
sosiologis. Pendekatan filosofis yang dilakukan dalam penelitian digunakan
dalam menganalisis unsur kebahasaan tentang kenabian perempuan dalam
Al-Qur’an. Sedangkan pendekatan sosiologisnya digunakan dalam
menemukan makna sosial-humaniora kenabian perempuan dalam

perspektif mubadalah.

H. Sistematika Pembahasan

Bab satu adalah bagian awal pendahuluan yang berisi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Latar
belakang memuat tentang latar belakang masalah sekaligus layak dan

pentingnya penelitian ini dibuat. Rumusan masalah memuat tentang
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pertanyaan-pertanyaan penting yang menjadi fokus penelitian. Tujuan dan
kegunaan penelitian memuat jawaban dari rumusan masalah serta
kontribusinya dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Tinjauan pustaka
memuat tentang penelitian-penelitian sebelumnya dengan fokus penelitian
yang sejenis. Kerangka teoritik memuat tentang teori yang mendasari
penelitian. Metode penelitian memuant tentang jenis penelitian, sumber data,
jenis data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data serta pendekatan
yang digunakan dalam penelitian.

Bab dua berisi tentang pandangan ulama tentang konsep kenabian
perempuan. Pada pembahasan bab ini dipaparkan tentang pandangan ulama
mengenai definisi nabi dan rasul secara umum. Serta kontroversi pendapat
ulama mengenai konsep kenabian perempuan, (baik yang mengakui ataupun
tidak mengakui) dalam memberikan argumen serta landasan mengapa mereka
berargumen demikian.

Bab tiga memuat tentang konsep kenabian dalam Al-Qur’an, yakni
dalam QS. Yusuf[12]: 109. Pada bab ini, pemaparan interpretasinya
menggunakan rujukan tafsir klasik dan modern-kontemporer.

Bab empat adalah bab inti yang berisi tentang analisis konsep kenabian
perempuan dalam QS. Yusuf[12]: 109 perspektif gira’ah mubadalah. Pada bab

ini dipaparkan tentang hasil penelitian, yakni analisis QS. Yusuf[12]: 109
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perspektif gira’ah mubadalah. Bab ini juga memuat tentang implikasi dan
relevansi konsep kenabian perempuan perspektif gira’ah mubadalah.
Bab lima adalah bab terakhir yakni penutup. Bab ini berisi kesimpulan

dari penelitian dan saran-saran dari penulis.

18



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian mengenai konsep kenabian perempuan dalam QS.

Yusuf[12]: 109 perspektif gira’ah mubadalah yang telah dipaparkan dari bab

pertama hingga akhir, dapat dismpulkan dalam dua poin, yaitu:

1.

Melalui metode gira’ah mubadalah dapat diketahui bahwa QS.
Yusuf[12]: 109 merupakan bagian dari teks juz7yyat, yakni teks yang
bersifat implementatif dan terbuka dimaknai ulang secara mubadalah.
Langkah pertama dalam melakukan pembacaan secara mubadalah
adalah menemukan teks mabadi’ dan gawa’id untuk dijadikan sebagai
pondasi pemaknaan. Teks mabadi dalam QS. Yusuf[12]: 109 adalah
QS. At-Taubah[9]: 71 sedangkan teks gawa id dari QS.Yusuf[12]: 109
salah satunya adalah QS. At-Tahrim[66]: 11-12. Selanjutnya langkah
yang dilakukan adalah menemukan gagasan utama dalam QS.
Yusuf[12]: 109. Adapun gagasan utama dari QS. Yusuf[12]: 109 adalah
terkait dengan orang-orang dengan spiritualitas tinggi. Secara spesifik
QS. Yusuf[12]: 109 berbicara mengenai spiritualitas orang-orang

(rijalan) yang diutus sebelum Nabi yang selain diukur dari
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mendapatkan wahyu, juga keberhasilan dalam menghadapi cobaan
yang datang dari kaum mereka, yang jika dipahami dari sisi konteks
literal ayat merujuk kepada Nabi Yusuf.

2. Implikasi dari QS. Yusuf[12]: 109 adalah tentang spiritualitas
perempuan, bahwa perempuan dan laki-laki sama-sama melakukan
ibadah keimanan, oleh sebab itu derajat tinggi spiritualitas dapat
dicapai oleh laki-laki maupun perempuan. Dalam konteks masa kini,
implikasi konsep kenabian perempuan erat kaitannya dengan eksistensi
perempuan di ruang publik dan keulamaan perempuan. Isu keulamaan
ini semestinya juga dimaknai secara mubadalah agar perempuan turut
serta dalam kerja-kerja spiritual demi terciptanya Islam yang universal

dan rahmatal Iil ‘alamin.

B. SARAN
Penelitian ini sejatinya belumlah sempurna. Perlu dikembangkan lagi,
khususnya oleh para akademisi, karena masih sedikitnya penelitian yang
mengangkat tema kenabian perempuan dalam perspektif mubadalah. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan mengembangkan lebih jauh lagi penelitian ini
maupun dengan menginterpretasikan teks-teks ayat lain yang berbicara
mengenai kenabian yang masih ditafsirkan hanya menyasar pada satu jenis

kelamin saja.
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